
1 
 

IDENTIFIKASI KESULITAN BELAJAR SISWA KELAS XI 

PADA MATERI  SEL DI SMAN 4 JAKARTA 

SKRIPSI  

Diajukan untuk melengkapi dan memenuhi salah satu 

persyaratan untuk memperoleh sarjana pendidikan 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Danu Wibisono 

1501125025 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BIOLOGI 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PROF. DR. HAMKA 

JAKARTA 

2019 

 

 



2 
 

 

 

Identifikasi Kesulitan Belajar..., Danu Wibisono, FKIP, 2019.



5 
 

ABSTRAK 

Danu Wibisono. 1501125025. Identifikasi Kesulitan Siswa kelas XI Belajar 

Biologi Pada Materi Sel Di SMA Negeri 4 Jakarta. Skripsi. Jakarta: Program 

Studi Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Prof Dr Hamka, 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk menemukan ragam kesulitan belajar dan 

faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa dari aspek kognitif dan setiap sub 

pokok bahasan materi Sel Kelas XI SMAN 4 Jakarta Tahun Pembelajaran 

2018/2019. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2019 .Penelitian ini 

dilaksanakan pdi SMA Negri 4 Jakarta. Metode yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 

yang berjumlah 108 siswa. Instrumen untuk memperoleh data tentang kesulitan 

siswa dalam aspek kognitif digunakan tes hasil belajar dan angket tertutup untuk 

mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa. Data dianalisis dengan 

menggunakan rumus persentase kesulitan belajar. Analisis data dengan tes hasil 

belajar diperoleh persentase kesulitan belajar yaitu pada aspek kognitif C4 dan 

aspek kognitif C2 dengan masing-masing persentase 63,89% dan 68,75% dengan 

kriteria kesulitan belajar tinggi. Untuk aspek kognitif C1 dan C3 diperoleh 

masing-masing persentase kesulitan belajar 57.64% dan 53,89% dengan kriteria 

kesulitan belajar sedang. Pada sub pokok bahasan Sintesis Protein memiliki 

persentase kesulitan tertinggi yaitu sebesar 70,37% dengan kriteria tingkat 

kesulitan tinggi. Dari hasil penelitian aspek kognitif C2 memiliki persentase 

tertinggi dari pada aspek kognitif lainnya. Serta sub pokok bahasan Sintesis 

Protein memiliki persentase kesulitan tertinggi. Faktor kesulitan belajar siswa 

yang dominan berasal dari guru bidang studi, media dan sumber belajar siswa, 

dari diri siswa itu sendiri dan fasilitas sekolah.  

 

Kata kunci : Kesulitan belajar, faktor-faktor kesulitan belajar, Sel, Kognitif.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Proses pendidikan berlangsung dalam suatu proses yang disebut 

dengan belajar. Menurut Muhibbin (2009:65), belajar merupakan kegiatan 

yang berproses dan menjadi unsur fundamental bagi berlangsungnya proses 

pendidikan. Hal ini berarti bahwa tercapainya sebuah tujuan pendidikan 

bergantung pada proses belajar yang dialami oleh setiap peserta didik. Proses 

belajar tidak hanya berlangsung di sekolah tetapi juga di lingkungan rumah 

dan sekitarnya (Hidayatusaadah, 2016). Aktivitas belajar bagi setiap individu 

tidak selamanya akan berlangsung secara wajar, keadaan tersebut dipengaruhi 

oleh cepat lambatnya daya tangkap seseorang terhadap suatu pelajaran 

(Ghufron, 2015). Ada banyak hambatan-hambatan untuk mencapai tujuan 

belajar yang sering kita jumpai dalam aktivitas sehari-hari yang disebut 

kesulitan belajar. 

Menurut Dwijandono dan Wuryani setiap guru mempunyai cara 

mengajar yang berbeda-beda, baik itu meliputi perencanaan, sejumlah 

pengontrolan tingkah laku siswa, metode pengajaran, pembentukan 

kelompok, dan lain sebagainya (Hidayatusaadah, 2016). Sebagian peserta 

didik dapat mengikuti proses pembelajaran tanpa kesulitan, akan tetapi 

terdapat peserta didik yang mengalami kesulitan dalam proses pembelajaran. 

Menurut Sugihartono (2013: 149), kesulitan belajar adalah salah satu 

gejala yang nampak pada peserta didik ditandai dengan adanya prestasi 
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belajar rendah atau di bawah kriteria yang telah ditetapkan. Kesulitan belajar 

(learning difficulty) tidak hanya menimpa siswa berkemampuan rendah saja, 

tetapi juga dialami oleh siswa yang berkemampuan tinggi. Selain itu, menurut 

Muhibbin Syah (2009: 184) kesulitan belajar juga dapat dialami oleh siswa 

yang berkemampuan rata-rata (normal). Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor 

tertentu yang mampu menghambat tercapainya kinerja akademik dalam 

proses pendidikan. 

Dalam berlangsungnya proses pendidikan memiliki keterkaitan 

dengan unsur-unsur pendidikan, salah satu yang paling berperan adalah guru 

atau tenaga pendidik. Menurut Hamalik (2015 : 9) tenaga pendidik seperti 

guru mempunyai peranan penting dalam mengembangkan potensi siswa. 

Guru mengusahakan siswa untuk terlibat secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya dalam proses pendidikan.  

Guru harus mampu menciptakan proses pembelajaran sedemikian 

rupa sehingga dapat merangsang siswa untuk belajar secara aktif dan dinamis 

dalam mencapai tujuan pendidikan yang sudah ditentukan. 

Tujuan Pendidikan tidak akan selamanya tercapai dengan baik. 

Seringkali ditemukan permasalahan dalam proses pembelajaran, seperti 

kesulitan guru dalam menyampaikan materi, kemampuan setiap siswa yang 

berbeda-beda dalam menanggapi materi, dan kurangnya perhatian terhadap 

pelajaran yang sedang dihadapi. Karakter mata pelajaran biologi yang banyak 

menggunakan nama ilmiah, dan memiliki tingkat keabstrakan yang tinggi 

juga menjadi permasalahan besar di dalam proses pembelajaran yang akan 
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menjadikan mata pelajaran ini semakin sulit dipahami oleh sebagian besar 

siswa. Kesulitan siswa dalam belajar dapat diketahui dari nilai ulangan harian 

yang masih rendah di bawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). 

Berdasarkan hasil informasi dari guru  mata  pelajaran biologi di 

SMA Negeri 4 Jakarta  menunjukkan bahwa rata-rata hasil Penilaian Harian 

(PPH) tahun 2018/2019 mata pelajaran biologi pada materi Sel rendah yaitu 

dengan rata-rata 46,6. Hampir seluruh siswa di kelas XI tidak dapat mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Rendahnya 

hasil ulangan tersebut mengindikasikan bahwa terdapat kesulitan belajar yang 

dialami peserta didik pada materi Sel.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai kesulitan belajar peserta didik kelas XI 

dalam memahami konsep Sel. Penulis mengangkat tema penelitian ini dengan 

judul "Identifikasi Kesulitan Belajar Siswa Kelas XI pada Materi Sel di 

SMAN 4  Jakarta”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, masalah dalam 

penelitian ini diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Sebagian besar hasil ulangan siswa kelas XI Pada SMAN 4 Jakarta 

tidak dapat mencapai nilai KKM. 

2. Belum diketahui identifikasi kesulitan belajar siswa kelas XI SMAN 4 

Jakarta dalam mempelajari materi sel. 
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3. Belum diketahui faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar 

siswa Kelas XI SMAN 4 Jakarta dalam mempelajari materi sel. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari pembiasan dalam memahami pembahasan skripsi ini 

maka penulis membatasi permasalahannya pada: 

1. Identifikasi kesulitan belajar siswa dalam mempelajarai materi sel pada 

setiap sub pokok bahasan. 

2. Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa dalam 

mempelajari materi sel.  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah maka rumusan masalah 

bertujuan untuk mengetahui “Bagaimana identifikasi kesulitan belajar siswa 

kelas XI Pada SMAN 4 Jakarta dalam mempelajari materi sel?” 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan ragam 

kesulitan belajar dan faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa dari 

aspek kognitif dan setiap sub pokok bahasan materi Sel Kelas XI SMAN 4 

Jakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 

pengetahuan tentang ragam dan faktor-faktor kesulitan belajar siswa 

kelas XI dalam mempelajari materi sel. 

2. Bagi guru, penelitian ini dapat meningkatkan motivasi guru untuk 

mencari solusi pembelajaran yang memudahkan siswa dalam 

menerima pengetahuan sehingga dapat mencapai prestasi akademik 

yang diinginkan. 

3. Bagi sekolah, penelitian ini dapat membantu sekolah untuk 

menyusun program dalam rangka meningkatkan prestasi belajar 

peserta didik. 
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